BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Kerja Praktek
Iklan layanan masyarakat secara resmi diperkenalkan pertama kalinya di Amerika Serikat pada tahun 1942 ketika dibentuk The Advertising Council (Dewan Iklan). Pada saat itu Perang Dunia II telah mendorong terciptanya ahli-ahli komunikasi yang menggunakan bakat dan kemampuan mereka untuk memenangkan Perang Dunia II. Dewan iklan AS saat itu didirikan oleh American Association of Advertising Agency (4A), Associatin of national Advertiser (ANA), Magazine Publisers Associations (MPA), Newspaper Advertising Bureau (NAB), dan Outdoor Advertising Association (OAA). Setelah perang usai dan keadaan masyarakat telah berubah Dewan Iklan gencar melakukan iklan layanan masyarakat untuk memperbaiki sistem pendidikan dan promosi vaksin polio (1950), untuk mencegah bahaya polusi (1960), kampanye untuk bahaya penggunaan obat-obatan terlarang (1970-sekarang).
Di Indonesia tidak ada organisasi khusus yang dibentuk untuk menangani ILM. Pada umumnya ILM dibuat secara sendiri-sendiri oleh biro iklan yang bekerja sama dengan media dan pengiklan. Hal ini mengakibatkan kurangnya komitmen dan sinergi dalam merumuskan iklan, biaya, serta pesan yang ingin disampaikan sehingga ILM tidak dilakukan secara rutin. Selain itu ILM juga dikenakan pajak iklan, walalupun ruang dan waktunya disumbangkan oleh media.
Salah satu media masa yang sangat berperan dalam perkembangan iklan layanan masyarakat adalah televisi. Televisi Republik Indonesia (TVRI) merupakan stasiun televisi pertama dan satu-satunya stasiun televisi milik pemerintah kerap kali memberikan informasi-informasi kepada masyarakat melalui iklan layanan masyarakat. 
Iklan layanan masyarakat (Public Service Ad atau disingkat PSA) adalah iklan yang menyajikan pesan-pesan sosial yang bertujuan untuk membangkitkan kepedulian masyarakat terhadap sejumlah masalah yang harus mereka hadapi, yakni kondisi yang bisa mengancam keselarasan dan kehidupan umum.
Menurut dewan periklanan di Amerika Serikat yang mensponsori ILM ada beberapa kriteria yang digunakan untuk menentukan sebuah iklan tertentu merupakan iklan layanan masyarakat atau bukan.
1. Tidak komersil (contoh: iklan pemakaian helm dalam berkendara)
2. Tidak bersifat keagamaan tertentu.
3. Tidak bersifat politis.
4. Berwawasan nasional
5. Diperuntukkan untuk semua lapisan masyarakat.
6. Diajukan oleh organisasi yang telah diakui dan diterima.
7. Dapat diiklankan.
8. Mempunyai dampak dan kepentingan tinggi sehingga patut memperoleh dukungan media lokal maupun nasional.

1.2 Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kerja Praktek
Pengajuan surat permohonan pelaksanaan kerja praktek diajukan pada tanggal 23 Maret 2010, dan pelaksanaan kerja praktek itu sendiri dimulai pada :
	Tanggal : 5 April 2010 – 17 Juni 2010
	Tempat  : TVRI Bandung
	Alamat   : Cibaduyut Raya No.269 Bandung


BAB II
TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN

2.1  	Sejarah Perusahaan
2.1.1	Latar Belakang Berdirinya TVRI
Pada tahun 1961, Pemerintah Indonesia memutuskan untuk memasukan proyek media massa televisi kedalam proyek pembangunan Asian Games IV di bawah koordinasi urusan proyek Asean Games IV. 
25 Juli 1961, Menteri Penerangan mengeluarkan SK Menpen No. 20/SK/M/1961 tentang pembentukan Panitia Persiapan Televisi (P2T). Pada 23 Oktober 1961, Presiden Soekarno yang sedang berada di Wina mengirimkan teleks kepada Menpen Maladi untuk segera menyiapkan proyek televisi (saat itu waktu persiapan hanya tinggal 10 bulan) dengan jadwal sebagai berikut : 
1. Membangun studio di eks AKPEN di Senayan (TVRI sekarang).
2. Membangun dua pemancar : 100 watt dan 10 Kw dengan tower 80 meter.
3. Mempersiapkan software (program dan tenaga).

17 Agustus 1962, TVRI mulai mengadakan siaran percobaan dengan acara HUT Proklamasi Kemerdekaan Indonesia XVII dari halaman Istana Merdeka Jakarta, dengan pemancar cadangan berkekuatan 100 watt. 24 Agustus 1962, TVRI mengudara untuk pertama kalinya dengan acara siaran langsung upacara pembukaan Asian Games IV dari stadion utama Gelora Bung Karno. 20 Oktober 1963, dikeluarkan Keppres No. 215/1963 tentang pembentukan Yayasan TVRI dengan Pimpinan Umum Presiden RI.
2.1.2	Pembangunan Stasiun Penyiaran dan Produksi Keliling TVRI
Pada tahun 1964 mulailah dirintis pembangunan Stasiun Penyiaran Daerah dimulai dengan TVRI Stasiun Yogyakarta, yang secara berturut-turut diikuti dengan Stasiun Medan, Surabaya,Ujungpandang (Makassar), Manado, Denpasar dan Balikpapan (Bantuan Pertamina).
Mulai tahun 1977, secara bertahap dibeberapa Ibukota Propinsi dibentuklah Stasiun-stasiun Produksi Keliling atau SPK, yang berfungsi sebagai perwakilan atau koresponden TVRI di daerah, yang terdiri dari : 
1. SPK Jayapura 
2. SPK Ambon 
3. SPK Kupang 
4. SPK Malang (Tahun 1982 diintegrasikan dengan TVRI Stasiun Surabaya) 
5. SPK Semarang 
6. SPK Bandung 
7. SPK Banjarmasin 
8. SPK Pontianak 
9. SPK Banda Aceh 
10. SPK Jambi 
11. SPK Padang 
12. SPK Lampung

2.1.3	Status hukum TVRI dari masa ke masa 
 	Pekan Olah raga ke IV Bangsa-Bangsa  Asia, Asian Games IV  Berlangsung di Jakarta sejak tanggal  24 Agustus 1962. Pada saat pembukaan Asian Games IV yang dilakukan Presiden Soekarno di Senayan, TVRI secara resmi melakukan tugas siaran langsung yang pertama kali yang ditonton oleh segenap Bangsa Indonesia. Momentum ini dijadikan tonggak kelahiran TVRI.
Pada saat itu TVRI menyiarkan event-event Asian Games IV dengan menggunakan pemancar berkekuatan 10 kilo watt dengan nama saluran 5. TVRI merupakan bagian dari Biro Radio Televisi - Organizzing Comitte Asian Games IV.   Artinya payung hukum status TVRI saat itu  berada pada naungan OC. Asian Games IV, bukan dibawah Departemen Penerangan. Status hukum OC, TVRI diwajibkan  menyelenggarakan siaran langsung (live) dan siaran tunda (delay) di malam harinya. Dari antene setinggi 80 meter siaran TVRI dipancarkan.  
	Event Asian Games IV tahun 1962, menjadi tonggak sejarah penyiaran media televisi di Indonesia dan juga kawasan Asia. Pada waktu itu hanya empat negara yang memiliki media penyiaran televisi, yakni Jepang, Filiphina, Thailand, dan Indonesia. Berakhirnya Asian Games IV, Status TVRI mengalami stagnasi, namun mengudara secara tetap dimulai tanggal 12 November 1962.
TVRI pertama kalinya menayangkan siaran iklan  pada tanggal 1 Maret 1963, kemudian status hukum institusi ditetapkan melalui Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 215 Tahun 1963  sebagai Yayasan Televisi Republik Indonesia, tanggal 20 Oktober 1963.
	Sejak saat itu TVRI menyelenggarakan siarannya mengandalkan pembiayaan dari subsidi pemerintah, iuran wajib dari pemilik pesawat penerima televisi dan hasil-hasil pendapatan dari kegiatan lain. Pendapatan dari iuran televisi dan dana siaran iklan ditetapkan dengan keppres nomor 218 tahun 1963 tanggal 20 Oktober 1963.
	Status hukum sebagai yayasan penuh berlangsung sampai tahun 1975. Dalam status sebagai yayasan, TVRI bekerja berdasarkan pada prinsip-prinsip penyiaran yang bebas dari mandiri. TVRI bena-benar menyelenggarakan siarannya secara netral dan mandiri karena tidak satupun pihak mencampuri pengeloaan manajemen dan kebijaksanaan siaran TVRI kecuali Pimpinan Umum dan Direksi. Sejalan Dengan itu TVRI dapat memfokuskan penyelengaraan program-program siarannya dengan orientasi kepada kepentingan publik, yang dinilai penting dalam konteks penggalangan dan penjalinan persatuan dan kesatuan bangsa.
	Status TVRI mulai diubah-ubah oleh Pemerintah melalui menteri penerangan  sejak awal tahun 1975. Berawal dari tahun itu TVRI memiliki status hukum ganda  yakni sebagai yayasan dan sebagai Unit Pelaksana Teknis Departement Penerangan  sebagaimana termaktub dalam Surat Keputusan Menteri Penerangan Nomor 55B tahun 1975 yang kemudian diperbaharui kembali dengan SK Menpen nomor 230A Tahun 1984, tentang organisasi dan tata kerja Departement Penerangan.  
	Periode 1975 sampai 1999 dengan menyandang status ganda, TVRI memang sulit berkembang sebagai media massa yang netral dan mandiri seperti azas-azas media massa. Ia lebih condong memihak pada kepentingan penguasa dibandingkan kepentingan publik. Monoloyalitas dan mentalitas budaya kerja pengelolanya selama periode tersebut (25 tahun) tersetting dalam pola kerja status hukum ganda, sehingga menyulitkan TVRI untuk berkembang wajar sebagai media massa. Kurun waktu itu pun TVRI dimanjakan dengan anggaran yang plot sedemikian rupa dari beberapa sumber mata anggaran yang sangat leluasa penggunaannya. Dalam periode ini anggaran APBN dan usaha jasa lainnya seperti iklan, masih dinikmati penuh oleh TVRI.Khusus iklan berlangsung sampai tahun 1981.
	Memasuki era Reformasi bersamaan dengan dilikuidasinya Departement Penerangan, melalui Keppres no. 335/M/1999 tentang Pembentukan Kabinet Persatuan Nasional dan mandulnya Undang Undang nomor 24 tahun 1997 tentang Undang  Undang Penyiaran, maka status hukum TVRI “mengambang”. Namun menteri Pendayagunaan Aparatur Negara melalui Kepmen no.01/KEP/M.PAN/1/2000(5 Januari 2000)menugaskan pejabat dan pegawai di lingkungan direktorat televisi serta unit pelaksana teknis di Jakarta dan daerah untuk tetap melaksanakan tugas dan fungsi sesuai dengan ketentuan yang berlaku saat itu. Oleh karena dalam Undang Undang Penyiaran tidak jelas disebutkan soal status badan hukum TVRI, maka kemungkinan besar status hukum TVRI masih bisa berubah dari bentuk PT ke badan hukum bentuk lainnya.
      
2.2 	Profil Perusahaan
2.2.1 Sekilas TVRI Jawa Barat 
TVRI Jawa Barat adalah bagian tak terpisahkan dari TVRI Nasional secara keseluruhan. Ditunjang oleh satu stasiun penyiaran di Bandung dan 18 pemancar yang tersebar di seluruh wilayah Jawa Barat dan Banten, hingga saat ini sudah 20 tahun TVRI Jawa Barat melayani masyarakat Jawa Barat mengudara selama waktu siar hampi 5 jam  perhari.
	Sebagai lembaga penyiaran publik, TVRI Jawa Barat mengutamakan siaran-siaran yang sifatnya “pro publik”, ini mempunyai arti bahwa TVRI Jawa Barat wajib member pelayanan informasi, pendidikan, hiburan yang sehat, dan dapat menjadi sarana perekat sosial dalam masyarakat serta untuk melestarikan budaya bangsa dengan program siaran yang berorientasi pada kepentingan masyarakat.




2.2.2 Visi dan Misi
· VISI 
Menjadi Stasiun TV Pilihan yang berakar pada budaya Bangsa, untuk menjalin persatuan & kesatuan.
· MISI
· Menjadi media komunikasi bagi kepentingan nasional yang berlandaskan persatuan dan kesatuan 
· Memberikan informasi yang terpercaya, mencerdaskan serta menyajikan hiburan bermutu bagi masyarakat 
· Menjalin kerjasama yang saling menguntungkan dengan mitra usaha 
· Membentuk lingkungan kerja yang sehat, harmonis dan profesional bagi karyawan dan mitra kerja

2.2.3 Jangkauan Siaran
Saat ini TVRI Jawa Barat didukung oleh 18 satuan transmisi yang tersebar di wilayah Jawa Barat dan Banten yaitu :
· Transmisi Bandung berlokasi di Bandung
· Transmisi Panyandakan berlokasi di Cimahi
· Transmisi Gn. Nagrak berlokasi di Tangkuban Perahu
· Transmisi Gn. Malang berlokasi di Ciater, Subang
· Transmisi Cikurai berlokasi di Garut
· Transmisi Cirebon berlokasi di Cirebon 
· Transmisi Bukit Nyampai berlokasi di Sumedang
· Transmisi Pasir Sumbul berlokasi di Puncak Pass
· Transmisi Pasir Pogor berlokasi di Sukabumi
· Transmisi Gn. Walad berlokasi di Sukabumi
· Transmisi Kuningan berlokasi di Kuningan
· Transmisi Ciamis berlokasi di Ciamis
· Transmisi Puncak Surangga berlokasi di Surade, Sukabumi
· Transmisi Pasir Koja berlokasi di Tasikmalaya
· Transmisi Bayah berlokasi di Bayah
· Transmisi Gn. Tela berlokasi di daerah Bogor
· Transmisi Pandeglang berlokasi di Pandeglang

2.2.4 Sumber Daya Manusia
Jumlah pegawai TVRI Jawa Barat saat ini mencapai 344 orang.
· Pegawai berstatus PNS	: 289 orang
· Pegawai kontrak 		: 55 orang
Dengan komposisi sebagai berikut:
· Struktural 					: 17 orang
· Bidang Berita 					: 66 orang
· Bidang teknik 					: 112 orang
· Bidang program dan pemasaran 		: 51 orang
· Bidang umum dan SDM 			: 26 orang
· Bidang keuangan 				: 17 orang
2.2.5 Peralatan 
2.2.5.1 Studio Penyiaran
Saat ini TVRI Jawa Barat mempunyai 3 buah studio penyiaran:
· Studio I
Luas 		: 20x25 meter
Kelengkapan	: 3 buah camera
			  Video & audio mixer
			  Lighting system
· Studio II
Luas 		: 9x13 meter
Kelengkapan	: 2 buah camera
			  Video & audio mixer
			  Lighting system
· Studio III
Luas 		: 4x5 meter
Kelengkapan	: 1 buah camera
			  Video & audio mixer
			  Lighting system




2.2.5.2	 OB Van
Saat ini TVRI Jawa Barat memiliki 2 unit Out Broadcasting Van (OB Van)
· OB Van I 
Kelengkapan 	: 2-3 buah camera
			  Video & Audio mixer
  VTR
· OB Van II 
Kelengkapan 	: 3-5 buah camera
			  Video & Audio mixer
  VTR

2.2.6 	Produksi Acara
Acara siaran TVRI Jawa Barat terdiri dari mata acara Informasi, Pendidikan, Budaya, Agama, dan Hibran.
1. Berita dan Olahraga
· Berita Basa Sunda
· Berita Regional
· Dialektika
· Talk Show Bruk Brak
· Talk Show Suara Rakyat
· Dialog Interaktif
· Parlementaria
· Menapak desa
· Dialog Olahraga
· Penyiaran kita
· Siaran langsung sepakbola

2. Drama, Budaya, Musik, Pendidikan, dan Agama
· Sinetron
· Pasosore
· Terapi
· Longser
· Sandiwara Pantura
· Sasagon
· Wayang Golek
· Cahaya Qolbu
· Syiar Syair
· Tembang Pilihan
·  Hiburan Senja
· Lagu Untuk Kawanku/pentas anak
· Embun Pagi
· Musik Rema
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Struktur Organisasi PT. TVRI Jawa Barat dikepalai oleh seorang Kepala Stasiun yang membawahi lima bidang atau divisi yaitu :
1. Kepala Bidang Program dan PU
2. Kepala Bidang Berita
3. Kepala Bidang Tekhnik
4. Kepala Bidang Keuangan
5. Kepala Bidang Umum dan SDM

Masing- masing kepala bidang membawahi sedikitnya dua sampai tiga bidang lain di bawahnya.
Pengelola PT. TVRI Jawa Barat :
Kepala Stasiun
DRS. Udi Winarno, MM

1. Kepala Bidang Program dan PU
Herry Susilo, S. SOS
· Kepala Seksi Program
Yance Sudarisman, SE
· Kepala Seksi PU
M. Sanif, SE

2. Kepala Bidang Berita
Jammaludin, SH
· Kepala Seksi Produksi Berita
A. Badrudin
· Kepala Seksi Current Affairs
Herman Alkatiri, SE

3. Kepala Bidang Tekhnik
Martono Priyanto
· Kepala Seksi Tekhnik Produksi dan Penyiaran
Hardjanto Nugroho
· Kepala Seksi Tekhnik Transmisi
Krisjoko Pramono, S.P.T
· Kepala Seksi Fasilitasi
Heri Nazari

4. Kepala Bidang Keuangan
Aep Suhendar, SE
· Kepala Sub Bagian Perbendaharaan
Nunik Maikhayati, SE
· Kepala Sub Bagian Akuntansi
Titik Sytaryati, S,Ac

5. Kepala Bidang Umum dan SDM
DRS. Sukino
· Kepala Sub Bagian SDM
DRA. Yani Rahmanti
· Kepala Umum / Perlengkapan
DRS. Akbar Iriana. P



BAB III
LAPORAN KERJA PRAKTEK

3.1	Peranan Praktikan Dalam Perusahaan
Dalam melaksanakan kerja praktek di TVRI Jawa Barat, praktikan di tempatkan dibagian pemberitaan yang dipimpin oleh Bapak Jamaludin, SH yang kemudian praktikan diberikan kesempatan untuk lebih memperdalam proses editing, praktikan kemudian dibimbing oleh Bapak Ridla selaku editor di TVRI yang kemudian membantu praktikan dalam proses pengerjaan tugas praktikan sebagai editor.

3.2 	Pekerjaan Praktikan Selama Kerja Praktek di Perusahaan
Selama kerja praktek di perusahaan TVRI praktikan diberikan tugas sebagai seorang editor yang kemudian praktikan ditugaskan untuk membuat sebuah iklan layanan masyarakat. Dalam prosesnya kemudian praktikan memutuskan untuk membuat iklan layanan masyarakat dengan tema bahaya merokok yang kemudian diberi judul “Bahaya Rokok Bagi Jantung”.

3.3	 Metode Kerja Praktikan
Dalam pelaksanaannya praktikan yang diberi tugas langsung oleh Bapak Ridla selaku desainer grafis dan editor di TVRI, melakukan beberapa kali asistensi dan perbaikan dalam menentukan tema dan konsep pembuatan iklan layanan masyarakat yang layak untuk di produksi.
Setelah mendapatkan tema yang disetujui praktikan beserta kelompok mulai merumuskan konsep pembuatan iklan layanan masyarakat tersebut. Dalam prosesnya kelompok kerja praktek di TVRI di bagi menjadi tiga kelompok, yaitu pra produksi, produksi, pasca produksi
3.3.1 Pra Produksi
[image: 5]
Tabel III.1
Pra produksi merupakan tahap awal dalam setiap proses pembuatan video atau film, adapun bagian-bagian dalam pra produksi antara lain penetapan ide, melakukan riset (pencarian data dan fakta) untuk mengembangkan ide, penuangan ide dalam bentuk naskah (script), pembuatan story board, melakukan rapat produksi untuk menentukan segala kebutuhan yang akan dipakan dalam proses produksi.






3.3.2 Produksi
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Tabel III.2
Produksi merupakan tahapan shooting atau pengambilan gambar berdasarkan script yang telah dibuat. Dalam tahap produksi kesinambungan merupakan hal yang penting.

3.3.3 Pasca Produksi
[image: aw]
Table III.3
Pasca produksi merupakan tahapan akhir. Hasil dari shooting di tahapan produksi kemudian disempurnakan dalam tahapan ini sehingga menjadi sebuah film atau gambar yang bercerita dan dapat dimengerti oleh orang banyak. 
Metode Editing
· Continuity Cutting
	Metode ini merupakan metode penyuntingan film yang berisi penyambungan dari dua buah adegan yang mempunyai kesinambungan.
· Dynamic Cutting
	Metode penyuntingan film yang berisi penyambungan dari dua buah adegan yang tidak mempunyai kesinambungan. 

3.4 Proses Editing Iklan Layanan Masyarakat (Bahaya Rokok Bagi Jantung) di TVRI

3.4.1 Konsep Perancangan
Dalam pelaksanaan kerja praktek, praktikan memilih tema Bahaya Rokok Bagi Jantung. Pemilihan tema tersebut dikarenakan gaya hidup orang Indonesia baik kalangan tua ataupun muda, pria atau wanita dewasa ini seakan mengalami ketergantungan terhadap rokok. Rokok yang mengandung zat-zat berbahaya seakan menjadi “vitamin” bagi mereka para perokok, padahal dalam setiap kemasan rokok terdapat pemberitahuan akan penyakit-penyakit yang dapat di timbulkan oleh rokok itu sendiri.
Konsep desain dari Iklan Layanan Masyarakat (Bahaya Rokok Bagi Jantung) yaitu dengan menggunakan balon yang berbentuk hati sebagai gambaran atau perwakilan dari bentuk jantung manusia, electro diagram yang dapat melambangkan detak jantung manusia, stiil image dari orang-orang yang merokok ditambah dengan gambar-gambar dari jantung yang rusak akibat rokok.
Berikut ini adalah story board iklan layanan masyarakat (bahaya rokok bagi jantung).

	NO
	VIDEO
	AUDIO
	DIRECTION
	DESKRIPSI
	DURASI

	1
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	Backsound musik (80%)
	· Tulisan muncul satu-persatu berdasarkan baris (4 baris) disesuaikan dengan ketukan musik
· Warna tulisan merah pada kata “lebih dari 2,5 juta  dan rokok”, sisanya berwarna putih
· Jenis font : Cmon’Near
· Rata tengah
· Fade out
· Semua warna video dibuat lebih kelam dan sedikit gelap

	Tulisan “ lebih dari 2,5 juta jiwa melayang setiap tahunnya karena rokok”

	3 detik

	2
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	· Suara menghisap rokok (80%)
· Suara percakapan orang-orang (60%)
· Backsound musik (40%)

	· Video balon hati masuk perlahan dan mulai membesar
(angle : close up)
Fade out
	Balon hati membesar perlahan dengan warna yang masih merah segar
	2 detik

	3
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	· Suara detak jantung pada elektrodiagram (80%)
· Suara percakapan orang (60%)
· Backsound musik (40%)
	· Muncul gambar detak jantung
(berwarna hijau supaya  kontras dengan video lain dan terdapat penambahan warna)
(close up)
· Fade out
	Gambar detak jantung seseorang yang masih hidup diperlihatkan

	2 detik

	4
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	· Suara menghisap rokok (80%)
· Suara percakapan orang-orang (60%)
· Backsound musik (40%)

	· Video balon hati masuk kembali bergerak perlahan lebih membesar lagi dan mulai membentuk hati yang utuh
(angle : close up)
· Fade out
	Perubahan bentuk dan warna menjadi lebih gelap pada balon hati mulai terlihat karena terus di isi dengan asap rokok
	2 detik

	5
	[image: ]
	· Suara detak jantung pada elektrodiagram (80%)
· Suara percakapan orang (60%)
· Backsound musik (40%)
	· Muncul gambar detak jantung
(berwarna hijau supaya  kontras dengan video lain dan terdapat penambahan warna)
(close up)
· Fade out
	Gambar detak jantung seseorang yang masih hidup diperlihatkan lagi

	2 detik

	6
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	· Suara menghisap rokok (40%)
· Suara percakapan orang-orang (tinggi suara menurun jadi 20%)
· Backsound musik (meninggi jadi 60%)

	· Video balon hati yang besar dan mulai kehitaman
(full shoot)
	Balon hati mulai terlihat lebih menghitam dan mengesankan kerusakan jantung sudah sangat akut
	4 detik

	7
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	· Suara balon meledak (80%)
· Backsound musik (40%)
	· Balon hati yang pecah
	Pecahnya balon yang sudah meghitam mengumpamakan seseorang yang meninggal karena kerusakan jantung yang sudah akut akibat merokok
	1 detik

	8
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	· Backsound musik (60%)
	· Asap
(Fade out)
	Asap rokok berada di dalam balon yang berkumpul menjadi bulatan dan menghilang
	2 detik

	9
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	· Suara elektrodiagram yang menunjukan mati (40%)
· Backsound musik (60%)
	· elektrodiagram yang menunjukan seseorang telah meninggal (oppacity 100%)
	Seseorang yang telah meninggal karena mengalami kerusakan jantung akibat merokok
	2 detik

	10
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	· Suara elektrodiagram yang menunjukan mati (menurun sampai 20%)
· Backsound musik (60%)
	· Cuplikan gambar-gambar orang merokok (5 gambar)
· Cuplikan still image kerusakan jantung (4 gambar)
· elektrodiagram yang menunjukan seseorang telah meninggal (oppacity 30%)
	Lebih menunjukan lagi tentang banyaknya kegiatan merokok yang nantinya akan merusak jantung dan berujung pada kematian
	2 detik

	11
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	· Suara elektrodiagram yang menunjukan mati (10%)
· Backsound musik (80%)
	· Still image sampah rokok di dalam kertas (full shoot)
	Gambaran banyaknya rokok yang dikonsumsi dan tanpa sadar meracuni diri kita sendiri
	2 detik

	12
	[image: ]
	· Suara meremas kertas (60%)
· Suara elektrodiagram yang menunjukan mati (menurun sampai 0%)
Backsound musik (40%)
	· Video Image sampah rokok (zoom out)
· Video meremas kertas (ghost effect)
	Pengkonsumsian rokok harus segera dihentikan dan diumpamakan dengan sampah kertas yang harus dibuang
	3 detik

	13
	[image: ]
	No Sound
	· Tulisan “STOP MEROKOK” dengan remasan kertas sebagai huruf “O”
· Jenis font : Cmon’Near
· Warna : Merah marun
Rata tengah
	Penegasan kembali dari maksud iklan
	2 detik


Tabel III.4  
Konsep yang telah dituangkan dalam story board merupakan konsep yang dijadikan acuan dalam proses produksi dalam pembuatan film atau video.
 
3.4.2 Teknis Perancangan
Teknik perancangan dalam pembuatan iklan ini dibagi menjadi tiga bagian yaitu editing offline, editing online, dan mixing.
1. Editing offline 
Setelah shooting selesai, script boy/girl membuat logging, yaitu mencatat kembali semua hasil shooting berdasarkan catatan shooting dan gambar. Di dalam logging time code (nomor kode yang berupa digit frame, detik, menit, dan jam dimunculkan dalam gambar) dan hasil pengambilan setiap shoot dicatat. Kemudian berdasarkan catatan itu sutradara akan membuat editing kasar yang disebut editing offline. Sesudah editing kasar ini jadi, reporter membuat naskah yang dilengkapi dengan uraian narasi, timecode, dan bagaian-bagian yang perlu diisi dengan ilustrasi musik.


2. Editing online 
Berdasarkan naskah editing, editor mengedit hasil shooting asli. Sambungan-sambungan setiap shoot dan adegan (scene) dibuat tepat berdasarkan catatan time-code dalam naskah editing. Demikian pula sound asli dimasukkan dengan level yang seimbang dan sempurna. Setelah editing online ini siap, proses berlanjut dengan mixing.
3. Mixing (pencampuran gambar dengan suara)
Narasi yang sudah direkam dan ilustrasi musik yang juga sudah direkam, dimasukkan ke dalam pita hasil editing online sesuai dengan petunjuk atau ketentuan yang tertulis dalam naskah editing. Keseimbangan antara sound effect, suara asli, suara narasi dan musik harus dibuat sedemikian rupa sehingga tidak saling mengganggu dan terdengar jelas. Sesudah proses mixing ini boleh dikatakan bagian yang penting dalam pasca produksi sudah selesai.
· Praktikan menggunakan software desain yang umum digunakan oleh para desainer lainnya antara lain, Adobe Photoshop CS3, dan Adobe Premiere Pro 2.0.
· Penggunaan software Adobe Photoshop CS3 dalam mendesain, mengedit serta sebagai pengolah gambar, photo yang nantinya akan dikombinasikan dengan software lainnya.
· Penggunaan software Adobe Premiere Pro 2.0 dalam memotong dan merangkai (menyambung-nyambung) potongan gambar, video, dan musik sehingga menjadi cerita yang dapat dimengerti. 
· Konsep desain dipersentasikan terlebih dahulu oleh team kerja praktik kepada desainer grafis sekaligus editor TVRI yang bertanggung jawab dan mengawasi dalam penilaian serta penentuan proses kerja praktek.


3.4.3 Proses Editing
Sutradara besar Rusia Pudovkin berpendapat bahwa editing adalah dasar dari seni film.Menurut Pudovkin yang mengatakan film di shoot adalah “salah”, Film tidak di shoot tapi dibangun dari potongan-potongan seluloid yang terpisah-pisah yang merupakan bahan ramuannya.
	secara sederhana editing (penyuntingan film) adalah usaha merapikan dan membuat sebuah tayangan film lebih bercerita, daramatis dan dapat dimengerti. Proses editing Iklan Layanan Masyarakat (Bahaya Rokok Bagi Jantung) dibuat dalam software Adobe Premire Pro 2.

[image: 1]
Gambar III.1

Proses editing dikerjakan berdasarkan dari catatan dari setiap shoot yang telah diurutkan berdasarkan time code. kemudian dalam Adobe Premiere dilakukan editing kasar (editing offline) yaitu dengan mengurutkan video-video hasil shooting pada time line.
[image: ]
Gambar III.2

Setelah proses editing offline selesai selanjutnya dilakukan proses editing online. Proses editing online dikerjakan berdasarkan naskah dan story board yang telah dibuat, hasil shoot yang telah dipotong-potong kemudian disambungkan berdasarkan catatan time-code dalam naskah, dalam proses ini sound juga ikut dimasukan dengan level 50%.  
[image: C:\Documents and Settings\ieQ89\My Documents\data kp\15.JPG]
Gambar III.3
Selanjutnya setelah melakukan online editing, audio dan video kemudian disatukan dan diberikan effect. Dalam proses ini kualitas audio dan video harus diperbaiki, selanjutnya audio ditata ulang agar semua elemen suara terdengar sinkron atau sesuai dengan rekaman gambar dan suasana yang diinginkan. Proses sinkronisasi ini disebut mixing. Video kemudian diberi visual effect dengan pemberian color correction agar warna yang dihasilkan lebih baik dan enak dilihat.
[image: C:\Documents and Settings\ieQ89\My Documents\data kp\16.JPG]
Gambar III.4
[image: ]
Gambar III.5
Setelah semua proses editing selesai selanjutnya merupakan proses rendering dan export file.
	Dalam export file kita harus mementukan aspect ratio perbandingan antara lebar dan tinggi bingkai gambar (frame) dan format file. Rasio untuk tayangan televisi adalah 1,33:1, artinya lebar frame yang muncul di televisi adalah 1,33 kali dari tinggi. Aspect ratio ini dipilih sesuai dengan konsep visual yang ingin ditampilkan. Sedangkan format video yang digunakan TVRI adalah Phase Alternating Line (PAL) memiliki kecepatan tampilan gambar sebesar 25 frame persecond (fps). Setting pixel aspect ratio untuk PAL adalah sebesar 1.0666 dengan ukuran frame 720x576 dan frame aspect ratio 4:3.  
Hasil Akhir
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Gambar III.6

BAB IV 
KESIMPULAN

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengalaman praktikan selama mengerjakan karya dalam kesempatan melakukan kerja praktek di TVRI, maka praktikan dapat menarik beberapa kesimpulan diantaranya yaitu:
· Editor bertugas menganalisa skenario dan berkonsultasi dengan sutradara untuk mencapai penyesuaian penafsiran atas skenario dan prinsip-prinsip dasar mengenai penyuntingan film.
· Editor bertanggung jawab sepenuhnya atas keselamatan semua materi gambar dan suara yang diterimanya untuk penyuntingan.
· Editor dapat mengajukan usul kepada sutradara untuk mengubah urutan penuturan dari yang terdapat dalam skenario guna mendapatkan konstruksi yang lebih baik.
· Editor harus selektif memilih shot terbaik diantara sejumlah pengambilan gambar (take) yang dibuat oleh sutradara. Memilih bagian yang memiliki efek visual dan suara yang paling kuat, efektif atau  penting dan membuang hasil shot yang buruk, yang tidak perlu.
· Editor juga bertanggung jawab untuk menyambung potongan-potongan gambar hingga menjadi sesuatu yang padu dan  berkesinambungan. 
· Keterpaduan audio dan visual merupakan hal yang sangat penting dalam pembuatan iklan atau pun film, karena dengan durasi yang relatif pendek inti cerita dari iklan yang dibuat harus dapat disampaikan kepada audience.
· Komunikasi dan kerjasama team dalam merupakan hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan pekerjaan berkelompok.
· Dalam dunia pertelevisian aspec ratio, format file, dan warna perlu diperhatikan untuk mendapatkan hasil yang baik.
· Kapasitas hardware maupun software komputer sangat berpengaruh terhadap kinerja seorang editor dalam melakukan proses editing.
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